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ABSTRAKSI

Bagi perusahaan asuransi, go public merupakan alternatif penambahan
modal dimana perusahaan dapat memperoleh dana murah dari basis pemodal
yang sangat luas, mcngingat transaksi dalam pasar modal juga telah
memasyarakat. Penambahan modal tersebut akan lebih memperluas operasional
perusahaan, memperbesar kapasitas perusahaan dalam menanggung resiko polis
sendiri dan secara langsung mengurangi ketergantungan perusahaan asuransi
kerugian khususnya terhadap perusahaan rcasuransi luar negeri. Faktor
fundamental dalam perusahaan asuransi tercermin dalam rasio early warning
svstem. Peningkatan harga saham suatu perusahaan akan menggambarkan bahwa
nilai perusahaan semakin meningkat. baik ditinjau dari pihak internal maupun
ditinjau dari pihak-pihak di luar perusahaan. Beberapa resiko yang banyak
digunakan sebagai early warning system adalah rasio margin solvency, rasio
perubahan surplus, rasio kewajiban terhadap aset yang diperkenankan, rasio
pertumbuhan premi dan rasio cadangan teknis. Untuk itu perlu dilakukan suatu
penelitian mengenai pengaruh rasio early warning system terhadap harga saham.

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini  adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pengujian
hipotesis, data yang digunakan harus terukur dan menghasilkan kesimpulan yang
dapat digeneralisasikan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
asuransi kerugian yang tercatat di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2003-2005.
Teknik penarikan sampel dengan menggunakan purposive sampling, yaitu
penarikan sampel dengan menggunakan maksud/kriteria tertentu, sehingga
jumlah sampel sebanyak 10 (sepuluh) perusahaan asuransi kerugian. Sedangkan
teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil pengujian dengan uji t menunjukkan bahwa secara parsial hanya
rasio perubahan surplus saja yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham
sedang rasio lainnya tidak berpengaruh signifikan. Hasil uji F menunjukkan
secara simultan rasio early warning system yang terdiri dari rasio margin
solvency, rasio perubahan surplus. rasio kewajiban terhadap aset yang
diperkenankan, rasio pertumbuhan premi dan rasio cadangan teknis berpengaruh
terhadap harga saham. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,386 yang berarti
38.6% perubahan harga saham kelompok industri asuransi di BEJ dapat
dijelaskan oleh rasio early warning system yang terdiri dari rasio margin
solvency, rasio perubahan surpuls, rasio kewajiban terhadap aset yang
diperkenankan, rasio pertumbuhan premi dan rasio cadangan teknis.
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